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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa masyarakat memiliki kelebihan atas uang dan juga barang sedangkan 
beberapa yang lain lebih butuh akan uang dan barang. Kebutuhan dan  kelebihan 
atas uang dan barang bisa berupa Jangka Pendek dan Jangka Panjang. Jangka 
Pendek adalah kelebihan yang nantinya ditampung oleh Lembaga Keuangan 
(Perbankan) sedangkan Jangka Panjang yang nantinya ditampung oleh Pasar 
Modal. Pasar uang dan pasar modal merupakan pasar tunai, dimana nanti akan 
terjadi transaksi pembelian dan penjualan dalam waktu yang singkat kurun waktu 
dua (2) hari (Samsul, 2006).  
Pasar modal merupakan bentuk pasar uang dimana pelaku pasar yang memiliki 
dana lebih untuk di investasikan dalam surat berharga. Hukum mengartikan bahwa 
pasar modal merupakan kegiatan yang menyangkut perdagangan efek, penawaran 
umum perusahaan publik dan Lembaga atau profesi yang berkaitan dengan efek 
(Undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995). Di Dunia, pasar modal juga 
salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi, salah satunya Indonesia. Dengan 
adanya kegiatan di pasar modal, perusahaan akan menghasilkan dana untuk 
melakukan kegiatan ekonomi, dilihat dari semakin banyak nya perusahaan yang 
bergabung di Bursa Efek Indoensia (Zuliarni, 2012). 
Adanya pasar modal di Indonesia memberikan alternatif investasi kepada para 
investor untuk menanamkan kelebihan dananya yang dimiliki berupa surat 
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berharga, salah satu nya adalah saham. Saham mengandung beberapa risiko 
pergerakan yang tinggi bila dibandingkan dengan instrumen surat berharga yang 
lainnya. Salah satu hal penting yang perlu dipahami terkait investasi di pasar modal 
adalah tentang pergerakan harga saham (Volatilitas). fluktuasi harga saham di 
pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kinerja keuangan dan kondisi makro 
(Husnan, 2010:307). 
Yang menarik bagi beberapa investor di Pasar Modal adalah harga-harga yang 
cenderung berubah-ubah, dimana dengan adanya kenaikan harga, investor akan 
memperoleh keuntungan (capital gain) dan kerugian (capital loss) dari selisih harga 
saham tersebut. Selain memberikan keuntungan, investasi di pasar modal juga 
memberikan beberapa resiko yang akan terjadi. Investor selalu berusaha 
menginvestasikan dana nya di tempat yang jauh dari resiko dan mampu 
memberikan keuntungan yang maksimal. Jika kondisi perusahaan di nilai memiliki 
prestasi yang baik dan menjanjikan keuntungan, maka investor akan menanamkan 
dana nya pada perusahaan tersebut yang nantinya juga akan diminanti oleh banyak 
investor. Resiko dalam investasi sangat dipengaruhi oleh keadaan suatu Negara. 
Tingginya investasi pada suatu Negara juga di pengaruhi oleh Pertumbuhan 
Ekonomi Negara tersebut. Salah satu hal yang penting di perhatikan investor saat 
akan berinvestasi di pasar modal, yaitu dengan melihat nilai perusahaan. Dengan 
melihat aspek dan nilai perusahaan maka investor mempunyai pandangan terhadap 
keberhasilan suatu perusahaan melalui pengelolaan sumberdaya keuangannya. 
Menurut Harjito (2011) terdapat 2 macam analisis dalam investasi yaitu analisis 
teknikal dan analisis fundamental. 
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Analisis fundamental adalah cara penilaian suatu saham dengan cara melihat 
dan mengamati hal yang berhubungan dengan kondisi mikro ekonomi pada 
perusahaan dan juga terkait rasio keuangan serta manajemen perusahaan. 
Sedangkan Analisis Teknikal mendasarkan diri pada pola pergerakan harga saham 
yang terus bergerak seiring berjalan nya waktu. Analisis ini menganggap bahwa 
harga suatu saham ditentukan dari permintaan dan penawaran atas saham. Artinya 
jika permintaan akan saham tinggi, maka harga saham juga akan mengalami 
peningkatan dan lebih banyak diminati investor. Sebaliknya jika saham kurang 
diminati, permintaan terhadap saham menurun yang akan berpengaruh pada 
penurunan harga di pasar bursa. (Halim, 2015). 
Naik turunnya harga di pasar saham perlu diperhatikan dengan serius oleh para 
investor untuk meminimalisir kerugian saat melakukan kegiatan investasi. Keadaan 
ini terjadi dikarenakan harga saham dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor makro,  
sebagai contoh yaitu inflasi. Inflasi yag tinggi dikaitkan dengan kondisi ekonomi 
dimana harga-harga cenderung naik secara terus menerus. Inflasi yang berlebihan 
dapat merugikan perekonomian secara menyeluruh kondisi ekonomi yang 
mengalami permintaan melebihi kapasitas penawaran produknya. Dengan inflasi 
yang tinggi maka harga saham akan ikut turun di pasar, inflasi yang sangat rendah 
pula akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun dan mengakibatkan 
harga saham akan turun.  
Selain variabel makro, investor juga menilai kinerja keuangan perusahaan 
sebelum berinvestasi di dalamnnya. Investor umumnya menghindari kinerja 
keuangan yang buruk yang nantinya di khawatirkan tidak mampu menghasilkan 
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laba perusahaan sehingga perusahaan tidak mampu mebayar deviden. Kinerja 
keuangan yang seringkali di jadikan acuan untuk berinvestasi adalah Return On 
Equity (ROE), Earning per share (EPS) dan Debt To Equity Ratio (DER). Return 
On Equity merupakan rasio yang mengukur laba  suatu perusahaan berdasarkan 
tingkat Modal yang dimiliki perusahaan. Menurut Syamsuddin (2007:63) dikutip 
dari Zuliarni (2012) bahwa investor menaruh perhatian pada laba, karena tingkat 
laba mampu mempengaruhi harga saham yang dimiliki. Dengan meningkatnya 
keuntungan perusahaan berarti meningkatkan harga saham yang secara tidak 
langsung meningkatkan EPS. Berdasarkan penelitian Hutami (2012) 
mengemukakan hasil yang di teliti dalam jurnal nya bahwa ROE berpengaruh 
signifikan dengan harga saham, artinya perusahaan dengan ROE yang tinggi maka 
kinerja keuangan perusahaan semakin baik dalam hal pengelolaan modal untuk 
menghasilkan keuntungan untuk investor. 
Earning per share atau laba per lembar saham menunjukkan laba yang 
diperoleh pemilik saham dari tiap lembar sahamnya. Menurut Alwi (2003, 73) 
dalam jurnalnya, EPS sering menjadi hal yang di perhatikan calon investor karena 
semakin tinggi nilai earning  perusahaan maka semakin besar laba yang nantinya 
diterima investor dari investasi nya, sehingga EPS yang tinggi memberikan hal 
positif bagi perusahaan terhadap harga saham di pasar. (Nurfadillah, 2011) 
Debt To Equity Ratio yaitu rasio keuangan yang mengukur perbandingan antara 
hutang  perusahaan dengan ekuitas atau modal dari perusahaan. Rasio ini 
mencerminkan bahwa semakin rendah DER maka semakin baik perusahaan karena 
perusahaan menjamin hutang dengan ekuitas yang dimiliki. Artinya hutang 
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perusahaan otomatis akan lebih rendah daripada ekuitas yang dimiliki (Nurfadillah, 
2011). beberapa penelitian sebelumnya mengemukakan hasil yang berbeda ketika 
EPS dan DER di uji dengan perubahan harga saham seperti penelitian dari 
Nurfadillah (2011) bahwa berdasarkan analisis statistik uji t menunjukkan bahwa 
variabel EPS yang berepngaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan yang 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham adalah variabel DER. Hasil 
tersebut kontradiktif dengan teori bahwa investor sangat menhindari perusahaan 
dengan DER tinggi mencerminkan resiko yang tinggi pula. 
Investor menggunakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebagai acuan 
dalam berinvestasi dan melihat pergerakan harga saham. Pergerakan harga saham 
seluruhnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat di lihat melalui indeks komposit 
yaitu IHSG, dengan demikian investor dapat melihat kondisi pasar saham apakah 
sedang naik ataukah sedang turun dari IHSG tersebut. sedangkan berdasarkan 
besarnya Perusahaan yang memiliki pendapatan konstan dengan hutang yang tidak 
terlalu besar dan fundamental yang baik dapat dilihat melalui kategori Perusahaan 
Blue chips sebagai indikator investor untuk memilih saham untuk investasi. Saham 
Blue chips dikatakan saham yang dapat mempengaruhi pergerakan IHSG, jika 
IHSG cenderung meningkat artinya saham di bursa sedang meningkat begitupun 
sebaliknya jika IHSG cenderung turun maka harga saham juga turun. Persentasi 
naik dan turunnya IHSG akan berbeda dengan naik dan turunnya harga saham 
masing-masing. (Rohmanda, 2014). Penelitian ini ditujukan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh kinerja keuangan terhadap Harga Saham Blue Chips.  
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B. Rumusan Masalah 
Mengacu dari Latar Belakang diatas, maka dapat di susun rumusan masalah 
yang di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kinerja Keuangan dan Harga Saham Blue Chips Tahun 2010-
2016? 
2. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Harga Saham Blue Chips 
Tahun 2010-2016 ? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, agar 
permasalahan tidak menyimpang dari kasus yang sudah ditentukan, maka penelitian 
ini dibatasi pada variabel Kinerja Keuangan yang di teliti antara lain Return On 
Equity (ROE), Earning per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 
2010-2016. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan di capai 
dari penelitian adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Kinerja Keuangan dan Harga Saham Blue 
Chips Tahun 2010-2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham Blue 
Chips Tahun 2010-2016. 
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Investor
Diharapkan agar hasil dari penelitian yang dilakukan bisa memberi
informasi tentang hal-hal yang mempengaruhi harga saham sebagai
pertimbangan sebelum melakukan Investasi.
2. Bagi Emiten
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan untuk menentukan
kebijakan perusahaan terutama dalam memaksimalkan kinerja keuangan
perusahaan
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dan rujukan bagi peneliti lebih lanjut.
4. Bagi Pemerintah (policy maker)
Penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan informasi yang nantinya
akan dijadikan aspek dalam membuat kebijakan di dunia pasar modal,
khususnya mengenai kinerja keuangan perusahaan.
